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 Education always experiences change and development under developments 

in all areas of life. Rapid technological developments make it easier for 

humans to carry out their daily activities. Technology that is experiencing 

rapid development is an information technology, one of which is the internet. 

This study aims to describe differences in internet addiction between male and 

female students at Universitas Negeri Padang. Sample of this study was 258 

students (47 male and 211 female). The analysis technique used is independent 

of sample t-test combined with a stacking Rasch model. The results of analysis 

showed that there was no difference in internet addiction between male and 

female students at Universitas Negeri Padang. Internet addiction of male and 

female students has no difference, it can see from the ability of students to 

answer instrument statements are the same this is show by the value of 
internet addiction (sig =.233), this states p-value> 0.05, which shows there is 

no significant difference in internet addiction between male and female 

students. It further states the discussion regarding counseling and guidance 

services. 

Keyword: 
Internet addiction 

Rasch Stacking 

Gender 

 

© 2019 The Authors. Published by Indonesian Institute for Counseling, 

Education and Therapy (IICET). This is an open access article under the CC BY 
license (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/) 

Corresponding Author: 
Yuda Syahputra,  

Email: yuda@konselor.org 

 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi dan informasi di Indonesiasangat pesat dimana teknologi menwarkan berbagai 

kemudahan untuk membantu aktifitas manusia. Kemajuan teknologi juga membawa perubahan diberbagai 

bidang baik social, budaya, ekonomi dan sebagainya (Zhai et al., 2019;Hernández, Rivera Ottenberger, 

Moessner, Crosby, & Ditzen, 2019;Brooks & Clark, 2019).  Berbagai perubahan tersebut mengharuskan 
individu untuk melakukan penyesuaian dalam hidupnya agar dapat mengimbangi  berbagai perubahan yang 

terjadi (Basri, 2014; Zhang, Qin, & Ren, 2018; Anand et al., 2018). Internet merupakan salah satu bentuk 

teknologi dan informasi  yang  menyedikan berbagai macam informasi yang dibutuhkan secara global. 
Penggunaan internet berkembang dengan pesat dan menjadi salah satu alat tercepat serta efisien (Utami, 

2019;Ortiz & Garrido, 2019;Ceyhan, Boysan, & Kadak, 2019;Park et al., 2019). Internet juga mampu 

menembus batas dimensi  kehidupan penggunanya, waktu, dan bahkan  ruang sehingga internet dapat 

diakses oleh siapapun, kapanpun dan dimanapun. Tidak dipungkiri internet memberikan kemudahan namun 
disisi lain juga membahwa dampak negative seperti penggunaan internet secara berlebihan  yang dapat 

menimbulkan berbagai masalah (Nuraini, Herawati, & KJ, 2019). 

Penggunaan internet secara berlebihan dapat dikategorikan dalam internet addiction disorder (IAD) atau 
gangguan kecanduan internet yang meliputi berbagai hal seperti jejaring social, game online, porografi, 

belanja online, judi online dan sebagainya (Saputra, 2019; McAlaney, Close, & Ali, 2019). Adiksi terhadap 
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internet dapat dilihat dari  intensitas waktu yang digunakan seseorang  menggunakan waktu yang  banyak 

serta tidak mampu mengontrol penggunannya saat online (Nursyifa, 2019;Yfanti, Zygouris, Chondropoulos, 

& Stamoulis, 2020). Individu yang mengalami adiksi akan merasa cemas, depresi saat tidak online di 

internet.. Konsep kecanduan telah banyak diterapkan pada bidang perkembangan teknologi di era millenial 
yang disebut dengan kecanduan internet (Bai, Lin, & Chen, 2001; Block, 2008; Mitchell, 2000; Shapira, 

Goldsmith, Keck, P. E., Khosla, & McElroy, 2000; Young, 1998). Caplan(2003) menyatakan bahwa 

interaksi online dapat mengubah suasana hati, perilaku itu disebabkan karena kurangnya pengendalian diri. 
Individu dengan kontrol diri rendah lebih cenderung menggunakan Internet secara berlebihan (Caplan, 

2010; Davis, 2001a; Kim & Davis, 2009;Chin & Leung, 2018) 

Ketidakmampuan mahasiswa dalam mengontrol diri untuk terkoneksi dengan internet dan melakukan 

kegiatan bersamanya adalah cikal bakal dari lahirnya bentuk kecanduan. Banyak masalah yang timbul 
akibat perilaku adiksi  pada mahasiswa seperti mengalami penurunan prestasi, antisocial, membolos, bahkan 

banyak menghabiskan uang demi kepuasannya dalam menggunakan internet (Mulyati, Andini, & 

Primandhika, 2019).Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perbedaan kecanduan internet 
antara mahasiswa laki-laki dan perempuan di Universitas Negeri Padang. Pentingnya menguji kondisi 

kecanduan internet mahasiswa untuk merencanakan program pelayanan bimbingan dan konseling di 

universitas yang berfokus pada peningkatan “smart use of smartphones”. 

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif komparatif. Populasi pada penelitian ini adalah 
mahasiswa Universitas Negeri Padang dengan jumlah sampel 258 mahasiswa terdiri dari 47 laki-laki dan 

211 perempuan yang diperoleh melalui cluster random sampling. Data dikumpulkan melalui instrument 

kecanduan internet yang merupakan pengembangan dari teori Averill dengan model skala likert. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah independent samplet-test yang dikombinasikan dengan stacking model 
rasch yang telah di uji validitas dan  reliabel menandakan item-item memiliki kualitas yang sangat baik 

untuk kondisi pengukuran yang dilakukan.  

 

Hasil dan Pembahasan 

Pembahasan hasil penelitian ini tentang perbedaan kecanduan internet mahasiswa laki-laki dan 

perempuan. Lebih lanjut hasil analisis uji beda kecanduan internet mahasiswa laki-laki dan perempuan 
disampaikan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil Independent Sample T-test Kecanduan Internet Mahasiswa ditinjau dari Jenis Kelamin 

Nilai Lavene Test T-test 

F Sig. Sig. (2-tailed) 

 

Pada Tabel 1 di atas, menunjukkan nilai kecanduan internet (sig=.233), hal ini menyatakan p-value > 

0.05, yang menandakan tidak terdapat perbedaan secara signifikan kecanduan internet antara mahasiswa 

laki-laki dan perempuan. Sejalan dengan penelitian Chih-Hung (2005) menyatakan tidak ada perbedaan 
kecanduan internet, terlihat dari mean laki-laki (13.8) dan perempuan (13.7). Penelitian di Finlandia tidak 

ada perbedaan kecanduan internet laki-laki (4.6%) dan perempuan (4.7%) (Kaltiala-Heino, Lintonen, & 

Rimpelä, 2004; Mubarak & Quinn, 2019).Kontradiksi dengan penelitian Carli et al.(2013) mengungkapkan 
perempuan lebih sering menggunakan internet secara berlebihan (66.4%) dibandingkan dengan laki-laki 

(54.9%) dan penelitian di Norwegia menemukan perbedaan kecanduan internet antara laki-laki dan 

perempuan (Johansson & Götestam, 2004; Levin, Lee, & Twohig, 2019; Levin et al., 2019). Hal ini 

berlandaskan bahwa laki-laki dan perempuan rendah dalam mengontrol diri yang menyebabkan kecanduan 
internet (Davis, 2001b; Young & Rogers, 1998;Kawyannejad et al., 2019). Individu dengan pencarian 

sensasi di dunia maya dan memiliki tingkat pengendalian diri yang rendah cenderung mengalami kecanduan 

internet (Slater, 2003; Kumcaız, 2019; Tudorel et al., 2019), serta psikologis sebagai faktor risiko untuk 
kecanduan internet (Caplan, 2007; Priti & Nidhi, 2019; Kumar et al., 2019). Berdasarkan penjelasan di atas, 

peneliti memperjelas dengan melihat bagaimana siswa memberikan jawaban terhadap instrumen sesuai 

dengan kondisi kontrol diri dalam menggunakan internet mahasiswa yang disampaikan pada gambar 1.  

Kecanduan Internet  .585 .445 .233 
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Pada gambar 1 menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan kecanduan internet antara laki-laki dan 

perempuan, kecenderungan laki-laki dan perempuan berada pada kategori sedang. Meskipun Internet adalah 

alat yang berguna bagi kehiduapan individu dan praktis dalam penggunaannya. Namun, hal tersebut 

menimbulkan berbagai masalah bagi individu yang tidak bisa mengontrol penggunaan waktu, sehingga 
risiko penggunaan berlebih mungkin terjadi. Hal tersebut menyebabkan efek buruk perkembangan 

psikososial untuk remaja (Tahiroglu, Celik, Uzel, Ozcan, & Avci, 2008; Wang, Sun, Lv, & Bo, 2019). 

Kondisi ini disebabkan karena lemahnya kontrol diri (Davis, 2001b; Özdemir, Kuzucu, & Ak, 2014; Young 
& Rogers, 1998; Li, Hou, Yang, Jian, & Wang, 2019) mahasiswa untuk mengatur waktu dalam penggunaan 

internet setiap hari. 
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Gambar 1. Variable Maps Perbedaan Kecanduan Internet ditinjau dari Gender 

Mudahnya mengakses internet di Universitas Negeri Padang membuat mahasiswa menjadi kecanduan 

internet. Walaupun pada kenyataannya fasilitas internet yang disediakan di Universitas Negeri Padang 
adalah untuk kemudahan mahasiswa dalam memperoleh bahan perkulihan (jurnal, e-book, dan bahan lain). 

Lebih lanjut, untuk memperjelas perbedaan mahasiswa laki-laki dan perempuan dapat di lihat dari 

perbedaan setiap garis pada grafik yang disampaikan pada gambar 2 berikut. 

Pada Gambar 2 memperlihatkan kemampuan mahasiswa memberikan respon terhadap instrumen 

kontrol diri dalam menggunakan internet, terlihat mahasiswa laki-laki dan perempuan cenderung sama 

kecanduan internet di Universitas Negeri Padang. Terlihat jelas dari garis merah dan biru cenderung sama 

dalam menjawab 33 item yang tersedia pada instrumen. Sehingga dapat dinyatakan bahwa laki-laki dan 
perempuan kurang baik mengontrol diri dalam penggunaan internet.Kurangnya kontrol diri adalah salah 

satu aspek utama kecanduan dalam penggunaan internet (Davis, 2001b; Özdemir et al., 2014; Young & 

Rogers, 1998). Hal ini diperjelas dari penelitian (Young 2010 ;Throuvala, Griffiths, Rennoldson, & Kuss, 
2019; Elhai, Rozgonjuk, Yildirim, Alghraibeh, & Alafnan, 2019) mengungkapkan laki-laki lebih sering 

mengalami kecanduan terhadap game online, situs porno, dan perjudian online, sedangkan perempuan lebih 

sering mengalami kecanduan terhadap chatting dan berbelanja secara online. 

Pada konteks kecanduan internet ini ditekankan pada durasi bermain internet yang meliputi: sosial media 
(instagram, facebook, whatsapp, path, dan youtube) dan game online (pubg, mobile legends, coc, dan 

Very High 
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getrich) yang dikemukakan oleh (Durkee et al., 2012;Elhai, Rozgonjuk, Yildirim, Alghraibeh, & Alafnan, 

2019). Berdasarkan analisis stacking rasch model di atas dinyatakan bahwa kemampuan mahasiswa 

menjawab instrumen dipengaruhi oleh kebiasaan mahasiswa sehari-hari bermain game online dan sosial 

media yang seluruh aktivitas menggunakan internet. Hal tersebut berkaitan dengan lemahnya kontrol diri 
dalam menggunakan internet pada mahasiswa di Universitas Negeri Padang terutama pada dimensi 

behavioral control,cognitif control, dan decision control(Averill, 1973; Yam et al., 2019; Chang et al., 2019). 

Pada kondisi ini perlunya program pelayanan bimbingan dan konseling tentang pemahaman penggunaan 
internet dengan bijak atau cerdas melalui sepuluh layanan bimbingan dan konseling, serta enam kegiatan 

pendukung. Pendukung yang dimaksud adalah data berkenaan dengan durasi penggunaan internet setiap 

hari, jumlah sosial media, dan jumlah game online. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di 

Universitas Negeri Padang dilaksanakan oleh konselor-konselor di Unit Pelayanan Bimbingan dan 
Konseling (UPBK), namun tidak menutup kemungkinan bagi dosen bimbingan dan konseling yang 

memberikan pelayanan untuk mengurangi kecanduan internet yang berfokus pada penggunaan smartphone 

dengan cerdas. 

 

 

Gambar 2. Perbedaan Kecanduan Internet Mahasiswa Ditinjau dari Gender  

(Kemampuan Menjawab Instrumen)  

Hasil menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki dan perempuan cenderung sama dalam menggunakan 

internet setiap hari. Namun, yang membedakan kecanduan internet antara laki-laki dan perempuan terdapat 

pada penggunaan internet itu sendiri, yaitu pada laki-laki lebih sering mengalami kecanduan terhadap game 

online, situs porno, dan perjudian online. Sedangkan perempuan lebih sering mengalami kecanduan 
terhadap chatting dan berbelanja secara online (Young, 2010;Deimazar, Kahouei, Forouzan, & Skandari, 

2019). Penggunaan internet yang berlebihan menyebebkan mahasiswa laki-laki dan perempuan di 

Universitas Negeri Padang mengalami kecanduan internet, hal ini berakibat pada penurunan prestasi 

akademik. 

 

Kesimpulan  

Hasil menunjukkan bahwa mahasiswa laki-laki dan perempuan cenderung sama dalam menggunakan 

internet setiap hari. Namun, yang membedakan kecanduan internet antara laki-laki dan perempuan terdapat 
pada penggunaan internet itu sendiri, yaitu pada laki-laki lebih sering mengalami kecanduan terhadap game 
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online, situs porno, dan perjudian online, sedangkan perempuan lebih sering mengalami kecanduan internet 

terhadap upload status, chatting dan berbelanja secara online. Penggunaan internet pada mahasiswa 

Univeristas Negeri Padang terjadi karena lemahnya kontrol diri pada mahasiswa laki-laki maupun pada 

perempuan. Pada kondisi ini perlunya program pelayanan bimbingan dan konseling tentang pemahaman 
penggunaan internet dengan bijak atau cerdas melalui sepuluh layanan bimbingan dan konseling, serta enam 

kegiatan pendukung. Pelaksanaan layanan bimbingan dan konseling di Universitas Negeri Padang 

dilaksanakan oleh konselor-konselor di Unit Pelayanan Bimbingan dan Konseling (UPBK), namun tidak 
menutup kemungkinan bagi dosen bimbingan dan konseling yang memberikan pelayanan untuk mengurangi 

kecanduan internet yang berfokus pada penggunaan smartphone dengan cerdas. 
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